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Kabar6-Proses  evakuasi  mayat  atas  nama  Devi,  26  tahun,
berlangsung dramatis. Mayat pria bertato pada punggung itu
ditemukan di dalam toren air milik warga Gang Sian RT 03/01,
Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan (Tangsel) petang kemarin.

“Jadi sebelum kami turunkan air di dalam toren terlebih dahulu
kami kosongkan,” kata Dian Wiryawan, Danton Satgas BPBD Kota
Tangsel saat dikonfirmasi kabar6.com, Selasa (28/5/2024).

**Baca Juga:Mayat Pria Dalam Toren di Pondok Aren, saat Malam
Akhir Pekan Ada Penggerebekan?

Penemuan  bermula  diungkapkan  Trisno,  pemilik  rumah  curiga
dengan kondisi air yang berbau busuk. Ia kaget saat diperiksa
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ternyata ditemukan mayat di dalam toren air.

“Saya  pikir  bangkai  cicak.  Kaget  juga  ternyata  ada  mayat
manusia,” ungkapnya.

Dian bilang, setelah air dalam toren semuanya telah dibuang
evakuasi tempat penampungan tersebut dilakukan secara manual.

Satgas BPBD Tangsel, lanjutnya, yang naik di atas setinggi dua
meter itu menurunkan toren ke bawah. Di bawah juga sudah ada
yang siaga membopong.

“Setelah sampai di bawah toren kami potong pakai mesin gerinda
listrik,” terang Bacong, sapaan akrab Dian Wiryawan.

Setelah  bagian  atas  toren  berhasil  dipotong,  mayat  Devi
diangkat dan dimasukan ke dalam kantung jenazah.

“Jenazah dibawa ke Rumah Sakit POLRI Jakarta Timur dengan
ambulans milik BPBD,” tambah Bacong.

Sementara  itu  dikonfirmasi  terpisah,  Kapolsek  Pondok  Aren
Komisaris Bambang Askar Sodiq belum dapat memastikan penyebab
kematian Devi. Sebab masih dalam proses otopsi.

“Kami  belum  periksa  saksi  secara  detail  hanya  sebatas
interogasi awal. Setelah ada result autopsi dari kedokteran
forensik polri baru akan kita sampaikan semua,” tegasnya.(yud)

 

Proses potong toren berisi mayat di Pondok Aren.(BPBD Tangsel)


